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ABSTRACT

PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata is one of the tourism transportation modes in the
city of Pekanbaru. Formerly a small business, PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata has
grown to become one of the best tourism transportation modes in Pekanbaru, providing
excellent service, well-equipped bus units, and utillzing the lates technology in today’s
tourism transportation industry. Therefore, this research is conducted to determine the
factors influencing the selection of PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata as a tourism
transportation in Pekanbaru. This study uses a quantitative descriptive method by
distributing questionnaires via google form and directly to 88 respondents using a likert
scale. The data collection techniques in this study include observation, interview,
questionnaires, and documentation. Based on the data management result using the
likert scale measurement technique, factors influencing the selection of PT. Tunas
Antarnusa Muda Wisata tourism transportation in Pekanbaru are accessibility and
comfort, time and distance, transportation costs, and infrastructure and transportation
system development. The score for accessibility and comfort factors is 731, the score for
time and distance factors is 723. The score for transportation costs factors is 709, and
the score for infrastructure and transportation system development factors is 694, with
the most dominant factor being accessibility and comfort. Based on the questionnaire
result, the respondent profile indicates that the majority of respondent are male in the
17-25 age group, with their tourism destinations mostly in North Sumatera, and they
have purchased PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata tourism transportation service
once.

Keywords : Tourism, Mode Selection, Tourism Transportation Mode, PT. Tunas
Antarnusa Muda Wisata
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A. Latar Belakang

Kepariwisataan  dapat memberi
peluang kepada masyarakat untuk
memasarkan produknya, kepariwisataan
membuka peluang sebesar-besarnya
untuk  memasarkan industri-industri
kecil seperti kerajinan tangan, kulit,
anyaman,  alat-alat dan  bahan
kecantikan, tekstil, pakaian jadi, dan
lain-lain. Pariwisata juga merupakan
industri baru yang dapat mengakselerasi
pertumbuhan ekonomi, menciptakan
lapangan kerja, meningkatkan
pendapatan, standar  hidup, dan
merangsang  sektor-sektor  produktif
lainnya (Pendit, 2003).

Transportasi adalah aktivitas yang
melibatkan pemindahan barang dan
penumpang dari satu tempat ke tempat
lain. Dua unsur utama dalam
transportasi adalah pemindahan atau
pergerakan baran dan penumpang
secara fisik ke lokasi yang berbeda.
Oleh karena itu, transportasi melibatkan
proses pemindahan, pergerakan,
pengangkutan, dan pengalihan yang
memerlukan alat pendukung untuk
memastikan kelancaran proses
pemindahan sesuai dengan waktu yang
diinginkan (Salim, 2000).

PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata
adalah salah satu perusahan transportasi
yang beroperasi di kota Pekanbaru, bus
tersebut memberikan layanan kepada
penumpang seluruh jurusan yang ada di
sumatera, dan juga bus ini bisa di rental
ke berbagai daerah manapun sesuai dari
kesepakatan antara costumer dan pihak
PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata.

Peningkatan pelayanan terhadap
calon konsumen yang ingin
menggunakan jasa mereka sangat
penting, dalam  pemberian  jasa
maksimal kepada konsumen seperti saat
konsumen ingin menggunakan jasa
mereka. Saat konsumen sampai di Pull
atau Loket PT. Tunas Antarnusa Muda,

konsumen akan di arahkan oleh staff
untuk masuk ke dalam kantor atau
secretariat. Ruangan kantor atau
sekretarat mempunyai fasilitas yang
memadai seperti TV, Kkipas angin,
pengharum raungan, sofa dan poster-
poster mengenai bus PT. Tunas
Antarnusa muda yang berfungsi untuk
kenyamanan calon konsumen.
Tabel 1.1
Data Penjualan PT. Tunas Antarnusa
Muda Wisata Tahun 2018-2023

Tahun Total Penjualan
2018 1.623
2019 954
2020 143
2021 213
2022 536
2023 765

Sumber: Qbservasi Mandivi, 2023

penjualan di PT. Tunas Antarnusa
Muda Wisata mengalami peningkatan
signifikan sebelum pandemi COVID-
19, tetapi mengalami penurunan drastis
selama pandemi karena penutupan total
skor sektor pariwisata. Namun, dengan
penurunan kasus COVID-19 dan mulai
dibukanya sektor pariwisata, penjualan
mulai membaik.

Tabel 1.2
Data Unit bus
PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata

Tahun Unit Big Bus | Unit Medium
Bus
2016 - 1
2017 3 2
2018 4 2
2019 5 2
2020 6 2
2021 6 2
2022 8 2
2023 8 2

Sumber: Observasi Mandiri, 2023
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Jumlah unit bus yang terdapat di
PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata
selalu bertambah mulai dari awal tahun
pendiriannya hingga saat ini, tingkat
penjualan jasa moda transporatsi
pariwisata PT. Tunas Antarnusa Muda
selalu meningkat dari tahun ke tahun
khususnya setelah pandemi.
Membuktikan bahwa kebutuhan moda
transportasi pariwisata untuk memenuhi
kebutuhan wisatawa untuk berwisata
selalu meningkat.

Tabel 1.3
Daftar Nama Perusahaan Angkutan
Transportasi Pariwisata di
Kota Pekanbaru

Nama Perusahaan Bus Alamat
Pariwisata
TAM Wisata Jalan. H. Guru  Sulasman No.32, |
Relurshan Auw Hitam, Kesamatm |
Pavung Sskaks. Peleanban
Merah San Wisata Julan SM. Amin No. 86. Kecomatan

Pavung Sekak. Kota Pekanbay

Jalin Sockamo Hatta No. 61, |

Fagar Rian Wisata

Kecamtan Pavung  Sskaki Kota
Pelombary |
Dzaki Buana Tour Jalan SM. Amun, No. 13, Kecamatan
I'*",'l’!',‘, Kots E:b""k"",
Yanti Group Jalan HR. Soebrantas No. 52, Sunpang |
Bam, Bes. Tampon, Kota Pgl i

b
Sumber: Portal Online Dinas Perhubungan Kota Pekanbany, 2022

Terdapat 4 kompetitor PT. Tunas
Antarnusa  Muda Wisata dalam
menjalankan bisnis transportasi
pariwisata di Kota Pekanbaru. Dengan
semakin banyaknya  orang-orang
melakukan perjalanan wisata makan
akan semakin banyak juga kebutuhan
teransportasi pariwisata untuk
menunjang sektor pariwisata yang
menyebabkan Perusahaan amgkutan
transportasi pariwisata bersaing ketat.

Berdasarkan latar belakang di atas
penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Faktor-Faktor yang
mempengaruhi  pemilihan  Moda
Transportasi Priwisata PT. Tunas
Antarnusa Muda Wisata di Kota
Pekanbaru”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang dapat
diajukan dalam penelitian ini, antara
lain:

1. Apa saja faktor-faktor  yang
mempengaruhi  pemilihan  Moda
Transportasi Pariwisata PT. Tunas
Antarnusa Muda Wisata di Kota

Pekanbaru?
2. Faktor dominan yang
mempengaruhi  pemilihan  moda

transportasi pariwisata PT. Tunas

Antarnusa Muda Wisata di Kota

Pekanbaru?
C. Batasan Penelitian

Batasan masalah pada penelitian ini
hanya membahasa pada Faktor-faktor
yang mempengaruhi pemilihan moda
transportasi  pariwisata PT. Tunas
Antarnusa Muda Wisata di Kota
Pekanbaru dan Faktor yang paling
dominan dalam mempengaruhi
pemilihan moda transportasi pariwisata
PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata di
Kota Pekanbaru.
D. Tujuan Penelitian

Berikut ada beberapa tujuan dalam
penelitian ini yaitu untuk mengetahui
faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
pemilihan moda transportasi pariwisata
PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata di
Kota Pekanbaru dan Faktor yang paling
dominan dalam mempengaruhi
pemilihan moda transportasi pariwisata
PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata di
Kota Pekanbaru.

E. Manfaat Penelitian
Beberapa manfaat yang dapat di
peroleh dari penelitian ini, meliputi:

1. Bagi pembaca, diharapkan untuk
menambah  pengetahuan  serta
wawasan dalam mengetahui faktor-
faktor  pemilihan PT.  Tunas
Antarnusa Muda Wisata sebagai
moda transportasi pariwisata di
Kota Peknbaru
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2. Bagi Pendidikan, harapkan untukdi
bahan pembelajaran  mengenai

pemilihan  moda  transportasi
pariwissata

3. Bagi Instansi, diharapkan sebagai
bahan pertimbangan bagi
pemerintah  dalam  menetapkan
standar kelayakan moda
transportasi pariwisata di Kota
Pekanbaru

4, Bagi  perusahaan,  diharapkan

sebagai bahan masukan dan

evaluasi untuk PT. Tunas Antarnusa

Muda Wisata.

F. TINJAUAN PUSTAKA
1. Pengertian Pariwisata

Terdapat empat komponen produk
pariwisata menurut Cooper, dkk (1993)
yang dikenal dengan istilah 4A, antara
lain:

1. Attraction (Daya Tarik),
merupakan elemen yang signifikan
dalam  menarik wisatawan untuk
mengunjungi  suatu daerah. Atraksi
wisata daoat berupa sumber daya alam,
daya Tarik budaya, atau atraksi buatan.
Keberadaan atraksi menjadi alas an dan
motivasi  bagi  wisatawan  untuk
mengunjungi suatu destinasi.

2. Amenities (Fasilitas), merupakan
segala macam prasarana dan sarana
yang diperlukan oleh wisatawan selama
berada di daerah tujuan wisatawan.
Fasilitas ini  termasuk akomodasi
(penginapan), temat makan dan minum,
serta berbagai fasilitas lainnya yang
mendukung kenyamanan wisatawan
selama berlibur.

3. Accessibilities (Aksebilitas),
meliputi akses transportasi dan jaringan
infrastuktur ~ yang ~ memungkinkan
wisatawan  untuk  mencapai  dan
bergerak di sekitar daerah tujuan wisata
dengan mudah. Aksebilitas ini termasuk
akses ke bandara, Pelabuhan, terminal,
serta berbagai jenis transportasi lainnya.

4. Ancillary Service (Pelayanan
Tambahan), yang disediakan oleh

pemerintah daerah atau pihak terkait
untuk mendukung kegiatan pariwisata.
Ini termasuk pemasaran pembangunan
infrastuktur, koordinasi aktivitas, dan
pelayanan informasi bagi wisatawan,
seperti pusat informasi pariwisata dan
jasa pemandu.

Keempat komponen merupakan
elemen penting dalam pembentukan
produk pariwisata suatu destinasi dan
memiliki peran yang signifikan dalam
menarik dan memuaskan wisatawan
yang berkunjung.

2. Pengertian Wisatawan
Menurut Irwan (2010), wisatawan

adalah bagian tak terpisahkan dari
industry  pariwisata yang  sangat
beragam, dari segi usia, status ekonomi,
asal, hingga kondisi fisik. Setiap
wisatawan memiliki keinginan dan
harapan yang berbeda- beda. Secara
etimologis, istilah “wisatawan” berasal
dari kata “wisata® yang artinya
“perjalanan”dalam Bahasa Sanskerta,
yang setara dengan kata “travel” dalam
Bahasa inggris. Oleh karena itu, istilah
“wisatawan’sebenarnya  lebih  tepat
digunakan sebagai pengganti “traveler”
dalam Bahasa inggris. Dalam konteks
Bahasa Indonesia, pengunaan akhiran “-
wan” untuk menyatakan orang dengan
profesi, keahlian, status, atau jabatan
telah menjadi kebiasaan, sehingga
istilah “wisatawan” merujuk kepada
orang yang melakukan perjalanam.

3. Pengertian Prefensi

Prefensi  merupakan  kesukaan

(kecenderungan hati) terhadap sesuatu.
Prefensi juga diartikan sebagai pilihan
suka atau tidak suka oleh seseorang
terhadap suaru produk, barang atau
jasa yang di konsumsi (Philip Khotler,
2000).

4. Pengertian Pengambilan Keputusan

Pengambilan  Keputusan adalah
proses menemukan satu pilihan dari
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beragamnya alternatif pilihan terbaik
yang dilakukan  secara  rasional.
Sehingga dalam proses pengambilan
Keputusan ini merupakansuatu proses,
yang tidak mungkin terjadi begitu saja
dalam waktu singkat. (Bawa, 2008).

5. Pengertian Moda

Transportasi adalah kegiatan
pemindahan barang (muatan) dan
penumpang dari suatu tempat ke tempat
lain. Dalam transportasi ada dua unsur
yang terpenting yaitu
pemindahan/pergerakan dan secara fisik
mengubah  tempat dari  barang
(komoditi) dan penumpang ke tempat
lain. Jadi pengertian transportasi berarti
sebuah proses, yakni proses
pemindahan, proses pergerakan, proses
mengangkut, dan mengalihkan di mana
proses ini tidak bisa dilepaskan dari
keperluan akan alat pendukung untuk
menjamin lancarnya proses perpindahan
sesuai dengan waktu yang diinginkan
(Salim, 2000).
6. Pengertian Transportasi

Transportasi adalah  pemindahan
manusia atau barang dari satu tempat ke
tempat lainnya dalam waktu tertentu
dengan menggunakan sebuah kendaraan
yang digerakkan oleh manusia, hewan,
maupun mesin.
7. Faktor-Faktor Keputusan Pemilihan

Konsumen

Pengambilan keputusan konsumen
dipengaruhi oleh kelas sosial, pengaruh
pribadi, keluarga, dan situasi. (Engel,
2006).

8. Faktor-Faktor Pengaruh Pemilihan
Moda Transportasi

Menurut Ismayanti, 2010 dalam
buku pengantar pariwisata. Faktor-
faktor yang sebaiknya dipertimbangkan
dalam pemilihan jenis transportasi yang
digunakan adalah sebagai berikut:

1. Waktu dan Jarak (Time and Distance)

Hal ini terkait dengan jarak tempuh
antara daerah asal wisatawan dan
daerah tujuan wisatawan yang pada
akhirnyaberdampak pada waktu
tempuh. Wisatawan melakukan
perjalanan selalu  memperhitungkan
waktu tempuh dan jarak karena hal ini
terkait dengan energi dan daya beli yang
dikeluarkan.
2. Biaya Transportasi

Jenis angkutan dan kemampuan alat
angkut yang beragam menyebabkan
biaya angkut menjadi  beragam.
Transportasi udara merupakan
transportasi yang membutuhkan banyak
uang untuk memakainya. Selain
memiliki teknologi yang lebih canggih,
transportasi udara merupakan alat
transportasi  tercepat  dibandingkan
dengan alat transportasi lain.
3. Pembangunan Prasarana dan Sistem

Transportasi

Mempertimbangkan pembangunan
dan perkembangan jenis transportasi
tertentu yang dilakukan, misalnya oleh
pemerintah. Contoh pembuatan jalan,
penambahan  rute  atau  trayek,
pembangunan sarana atau fasilitas, dan
memperbarui moda transportasi dengan
yang lebih canggih.

4. Aksesibilitas dan Kenyamanan

Kemudahan pencapaian suatu atau
kemudahan untuk pemesanan menjadi
pertimbangan saat menentukan jenis
transportasi untuk berwisata. Selain itu,
karena wisata bagian dari bersenang-
senang, alat angkutan yang dipilih harus
memberikan kenyamanan.

G. METODE PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Metode  penelitian  yang akan
digunakan dalam penelitian ini yaitu
pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu
dengan cara menggambarkan dan
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menjelaskan secara terperinci mengenai
masalah atau fenomena yang akan
dijadikan topik penelitian dengan
berdasrkan pada data-data  yang
didapatkan dari hasil penelitian berupa
kuesioner yang telah di kumpulkan,
yang selanjutnya akan diolah kembali
data-data tersebut untuk dijabarkan
dalam sebuah kalimat untuk ditarik
kesimpulan

2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di pull PT.
Tunas Antarnusa Muda Wisata yang
terletak di JL. H. Guru Sulaiman NO.
32, Kel. Air Hitam Kec. Payung Sekaki,
Pekanbaru. Penelitian ini di lakukan
pada bulan Mei 2023- Februari 2024

3. Jenis dan Sumber Data

Data merupakan sumber yang akan
dapat memberikan informasi berkaitan
dengan permasalahan yang menjadi
pusat perhatian peneliti. Berikut jenis
dan sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini.

a. Data Primer

Data Primer merupakan data yang
di peroleh peneliti dari lapangan melalui
pengumpulan data (hasil perhitungan
atau pengukuran). (Santosa dan Heri
Hermawan, 2020). Data Primer pada
penelitian  ini  diperoleh  langsung
kepada kepala administrasi  dan
personalia PT. Tunas Antarnusa Muda
Wisata, Perusahaan Tour dan Travel
serta konsumen yang pernah atau
sedang menggunakan jasa PT. Tunas
Antarnusa Muda Wisata.

b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah jenis data
yang sumber data diperoleh secara
tidak langsung oleh peneliti dari media
perantara yang pada dasarnya berupa
buku dari  arsip-arsip  peneliti
sebelumnya (Santosan dan Hari

Hermawan, 2020). Data sskunder pada
penelitian ini berupa data dalam
bentuk jadi yang telah di miliki PT,
Tunas Antarnusa Muda Wisata yang
digunakan  sebagai  perlengkapan
didalam pelaksanaan penelitian dan
berdasarkan literatur yang berkaitan
dengan judul penelitian agar dapat
menunjang penelitian.
4. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah:

a. Observasi

b. Wawancara

c. Metode Kusioner atau Angket

d. Dokumentasi

5. Teknik Analisis Data

Adapun untuk teknik analisis data
yang penulis gunakan dalam penelitian
ini  yaitu teknik analisis statistik
deskriptif. Hal ini dikarenakan peneliti
hanya akan mendeskripsikan dan
mengidentifikasi  klasifikasi  dalam
sampel yang paling dominan. Statistik
deskriptif bertujuan untuk
mendeskripsikan gambaran umum dari
data yang didapat dari beberapa variabel
yang kemudian hasil dari deskripsi data
tersebut akan di tampilkan dalam
bentuk diagram kelompok dan distribusi
frekuensi data kelompok (Samsu,
2017). Rumus yang digunakan dalam
penelitian  teknik analisis  statistik
deskriptif ini menggunakan rumus data
presentase, frekuensi, atau modus.

H. Hasil Dan Pembahasan
1. Profil Responden

Untuk mengetahui tentang Faktor-
Faktor yang mempengaruhi Pemilihan
Moda Transportasi Pariwisata PT.
Tunas Antarnusa Muda Wisata di Kota

Pekanbaru, maka penulis
mengumpilkan data dengan
menggunakan angketkuesioner secara
acak yang Dimana  responden

merupakan orang yang pernah atau
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sedang menggunakan jasa transportasi
pariwisata PT. Tunas Antarnusa Muda
Wisata. Beberapa penjabaran berupa
jenis kelamin, usia, pekerjaan, daerah
tujuan wisata dan frekuensi pembelian
jasa PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata,
2. Analisis Data Faktor-faktor Yang
Mempengaruhi Moda Transportasi
Pariwisata PT. Tunas Antarnusa
Muda Wisata di Kota Pekanbaru

1. Indikator Waktu dan Jarak

Tabel 4.6
Tanggapan Responden Mengenai
Jarak dan Waktu
: ss| s [Ks[TS[s1S i
No| Iadiatr | ol@l@|@]| @ .“"'l o
Penalanan dengon
s PT. Tonse
Antammss Muds
| | Wisats tepat ) 43 | o9 | 5| o o | 368
wakiu MUl
dengan  gcheal
vang twelah i
temuknn | ] | Setuiy
Lokasi kagtor'pull
PT. Tunas
5 |AutammsaMuda |, o | g | g 1 35
Wisits sangat
strategis dan
mudsh di aghay
Total Skor 723 |
Capmon Tmggapan Kovsumen

Sumber ; Data Cighgn Penulls, 2024

2. Indikator Biaya Transportasi

Tabel 4.7
Tanggapan Responden Mengenai
Biaya Transportasi

a . |SS| S8 |KS| TS | STS
N Indikator |

°| dlatr ol @l@|e) ] m
| Hugn ymg &
| tawarkan PT
Tupas  Antarmmsa

| Muda Wisata Jebeh | 1o ¢y |y | 3 | 1 | 348

Skor | Ket

'

| tetiangkan &

| bandingksn

| dengan Perusahaan

| laim | Sehuu

Kuahitas produk
| dan gasn yans di

2 | malgka PT. Tanas | 26| SO | 9 | 2 61
| Anfaronsa Muda
| Wisata sangat baik
]-'vhllr‘sjhfd 700

}

| Cagaian Tanggapan Kogsumen
Sumber: ; Data Nafan Penulss, 2024

3. Indikator Pembangunan Sarana
dan Sistem Transportasi
Tabel 4.8

Tanggapan Responden Terhadap

Pembangunan Sarana dan Sistem
Transportasi

SS| s Ks|T1S|sTS

Ne Indlikator &) @l 3 GJ‘ ) Skor | Ket

| Sarmna dan
prassaga ying

| mubla PT. Tomas| |

| Autagsa Muda

| Wasata sangnt buk

| dom lenghsp

[ Infomuns msoasna Setuyy

| Perusabaan PT
Tunas Antaruess

* | Muds Wisata

| snngat guudab di

| dapatiom

W a8 16| 2 2 |48

Total Skor 694

Sumber ;. Data Qlafian Pomliz, 2024

4. Indikator Aksebilitas dan
Kenyamanan
Tabel 4.9
Tanggapan Responden Terhadap
Aksebilitas dan Kenyamanan

SS| S |KS| TS| STS

@@ @| @] o || Ke

No Indikator

Proses panesanan
JEES] mada
taspartas  PT.| L.
Tuns:  Amtanmsa
Maoda Wisata
| sangat undah

S| 7 0 . iGs

| Pelaymnan ynng di s

berikag waff PT
Tune  Aotamns | .
Muda Wisata | ~
wangat pamaly dan
wenuaskan

TS (w1 |
Capuian Tapggapan Konsunsen |
Sumber : Date Qlghan Perulis, 2024

5. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan table di atas dapat di
ketahui  bahwa hasil  rekapitulasi
tanggapan responden mengenai Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan
Moda Transportasi PT. Tunas Anatnusa
Muda Wisata di Kota Pekanbaru yang
terdiri dari 4 (empat) sub-variabel yaitu
Waktu dan Jarak, Biaya Transportasi,
Pembangunan Sarana dan Sistem
Transportasi, Akesisibilitas dan
Kenyamanan. Dari masing-masing sub
variabel memiliki 2 indikator, untuk sub
variabel Waktu dan Jarak memiliki 2
(dua) indikator, sub variabel Biaya
Transportasi memiliki 2 (dua) indikator,
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sub variabel Pembangunan Sarana dan
Sistem Transportasi memiliki 2 (dua)
indikator dan sub variabel Aksesibilitas
dan Kenyamanan memiliki 2 (dua)
indikator.

Pada pengkategorian skor dan
jumlah skor pada data hasil rekapitulasi.
Terlihat bahwa nilai total keseluruhan
skor Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Pemilihan Moda Transportasi PT.
Tunas Antarnusa Muda Wisata di Kota
Pekanbaru sebesar 2.857 dimana pada
hasil rentang skor keseluruhan 2.393 —
2.956 masuk dalam kategori “Setuju”.

Berdasarkan hasil analisis data yang
peneliti lakukan, mayoritas responden
yang menjawab kuesioner berada pada
kategori setuju, artinya Produk dan Jasa
Moda Transportasi Pariwisata PT.
Tunas Antarnusa Muda Wisata di Kota
Pekanbaru sudah sesuai dengan yang
konsumen inginkan. Dari semua sub
variabel penelitian ini, sub variabel
Akesesibilitas dan Kenyamanan
memiliki skor paling tinggi diantara sub
variabel lainnya dengan total skor 731
dengan rentang skor 597 — 738 masuk
dalam kategori setuju. Sub variabel
Aksesibilitas dan Kenyamanan
memiliki 2 indikator dan indikator
yang memiliki skor  tertinggi
pelayanan.Pelayanan yang di berikan
staff PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata
sangat ramah dan memuaskan.

Skor tertinggi kedua adalah sub
variabel Waktu dan Jarak dengan total
skor 723 serta rentang skor 597 — 738
masuk dalam kategori setuju. Sub
variabel Waktu dan Jarak memiliki 2
(dua) indikator dengan skor tertinggi
yaitu waktu Tempuh. Perjalanan dengan
jasa PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata
tepat waktu sesuai dengan jadwal yang
telah di tentukan. Dari hasil observasi
yang peneliti lakukan, Jasa moda

transportasi PT. Tunas Antarnusa Muda
Wisata memang mengutamakan
ketepatan waktu.

Indikator selanjutnya yaitu Biaya
Transportasi merupakan sub variabel
tertinggi selanjutnya dengan total skor
709 serta rentang skor 597 — 738 masuk
dalam kategori setuju, memiliki 2 (dua)
indikator dengan skor tertinggi yaitu
Kualitas. Kualitas produk dan jasa yang
di miliki PT. Tunas Antarnusa Muda
Wisata sangat baik. Dari hasil observasi
yang peneliti lakukan, kualitas produk
dan jasa yang di miliki PT. Tunas
Antarnusa Muda Wisata dalam keadaan
baik.

Adapun sub variabel terendah yaitu
pada sub variabel Pembangunan Sarana
dan Sistem Transportasi dengan total
skor 694 serta rentang skor 597 — 738
masuk dalam kategori setuju, memiliki
2 (dua) indikator dengan skor tertinggi
yaitu Sarana dan Prasarana. Sarana dan
Prasarana yang di miliki PT. Tunas
Antarnusa Muda Wisata sangat baik dan
cukup lengkap. Dari hasil observasi
yang peneliti lakukan, Sarana dan
Prasarana yang di miliki PT. Tunas
Antarnusa Muda Wisata sangat baik dan
lengkap.

Dari tabel berikut dapat disimpulkan
bahwa total skor secara keseluruhan sub
variabel sebesar 2.857 dengan kategori
semua skor setuju terhadap pernyataan
positif mengenai Jasa Moda
Transportasi  Pariwisata PT. Tunas
Antarnusa Muda Wisata berdasarkan
sub variabel Waktu dan Jarak, Biaya
Transportasi, Pembangunan Sarana dan
Sistem Transportasi, Aksesibilitas dan
Kenyamanan. Diperoleh bahwa faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan
Moda Transportasi Pariwisata PT.
Tunas Antarnusa Muda Wisata di Kota
Pekanbaru vyaitu Aksesibilitas dan
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Kenyamanan, Waktu dan Jarak, Biaya
Transportasi, Pembangunan Sarana dan
Sistem Transportasi.

Adapun faktor yang paling dominan
dalam pemilihan moda transportasi
pariwisata PT. Tunas Antarnusa Muda
Wisata di Kota Pekanbaru berdasarkan
hasil data penyebaran kuesioner yaitu
faktor aksesibilitas dan kenyamanan
dengan hasil skor sebesar 731 dengan
kategori responden setuju dengan
pernyataan aksesibilitas dan
kenyamanan yang diberikan oleh pihak
PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata.

Dari hasil data profil responden
kuesioner tentang faktor-faktor yang
memengaruhi pemilihan moda
transportasi pariwisata ~ PT.Tunas
Antarnusa Muda Wisata, ditemukan
bahwa mayoritas responden adalah laki-
laki dengan persentase 56,8%. Selain
itu, mayoritas responden berusia 17-25
tahun dengan persentase 58% dan
mayoritas  dari  mereka  adalah
pelajar/mahasiswa dengan persentase
39,8%, berdasarkan daerah tujuan
wisata di dominasi oleh responden
dengan daerah tujuan wisata Sumatera
Utara dengan presentase 42% dan
berdasarkan frekuensi pembelian di
dominasi oleh responden yang sudah
menggunakan jasa moda transportasi
PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata
sebanyak 1 kali dengan presentase
35,2%.

I. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis
data, kesimpulan yang dapat diambil
adalah:

1.Berdasarkan hasil pengelolaan data
dengan  teknik  pengukuran  data
menggunakan skala likert di peroleh
faktor-faktor ~ yang  mempengaruhi
pemilihan moda transportasi pariwisata
PT. Tunas Antarnusa Muda Wisata di

Kota Pekanbaru yaitu aksesibilitas dan
kenyamanan, waktu dan jarak, biaya
transportasi, sarana dan  system
transportasi. Dimana skor  faktor
aksesibilitas dan kenyamanan sebesar
731, skor faktor waktu dan jarak sebesar
723. Skor faktor biaya transportasi
sebesar 709 dan skor faktor sarana dan
sistem transportasi sebesar 694, Dimana
total skor yang di dapat dari seluruh
faktor sebesat 2.857 dengan kategori
setuju.

2.Berdasarkan faktor yang dominan
yang mempengaruhi pemilihan moda
transportasi  pariwisata PT. Tunas
Antarnusa Muda Wisata di Kota
Pekanbaru yaitu faktor aksesibilitas dan
kenyamanan dengan skor sebesar 731.
Sedangkan berdasarkan profil
responden di perolen bahwa lebih
banyak responden di dominasi oleh
laki-laki dengan presentase 56,8%,
responden lebih banyak ada pada
kelompok usia 17-25 tahun, responden
lebih  banyak di dominasi oleh
pelajar/mahasiswa dengan presentase
58%,  responden  lebih  banyak
menggunakan jasa moda transportasi
pariwisata PT. Tunas Antarnusa Muda
Wisata dengan daerah tujuan wisata
sebanyak 42% ke Sumatera Utara,
responden lebih di dominasi dengan
konsumen yang sudah pernah/sedang
menggunakan jasa moda transportasi
pariwisata PT. Tunas Antarnusa Muda
Wisata sebanyak 1 kali dengan
presentase 35,2%.

J. Saran

Berdasarkan penelitian dan analisis
data, beberapa saran yang dapat
diajukan antara lain :

1. Perlu adanya peningkatan sarana
dan prasarana serta sistem transporatsi
Perusahaan pada jasa moda transportasi
pariwisata PT.Tunas Antarnusa Muda
Wisata baik dalam hal sarana maupun
informasi mengenai Perusahaan,

JOM FISIP Vol. 11: Edisi I Januari - Juni 2024

Page 9



sehinnga konsumen dapat mudah
mendapatkan informasi dan mengetahui
serta memilth PT. Tunas Antarnusa
Muda  Wisata seabagai moda
transportasi  pariwisata di  Kota
Pekanbaru.

2. Perlu adanya selalu peningkatan
kualitas produk sekala berkala sesuai
dengan jamannya serta penyesuaian
harga sehingga penjualan jasa moda
transporatsi  pariwisata PT. Tunas
Antarnusa  Muda  Wisata  selalu
meningkat dan dapat bersaing dengan
Perusahaan Perusahaan lain.

3. Penelitian ini dapat menjadi
referensi yang berguna dan diharapkan
dapat diperluas untuk penelitian
selanjutnya. Disarankan untuk
memperluas lokasi dan objek penelitian
agar dapat memberikan kontribusi yang
lebih besar.
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